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 This study aimed to examine the effect of the constructivist learning model using natural 
materials on the creativity of children aged 5–6 years at TK Pembina Malangke. The 
background of this research is the low level of children's creativity in expressing ideas 
independently. The study used a quantitative approach with a quasi-experimental design. 
The subjects were divided into two groups: experimental and control. The experimental 
group received treatment using a constructivist learning model with natural materials, 
while the control group followed a drill-based model. Data were collected through 
observation and creativity tests based on four indicators: fluency, flexibility, originality, 
and elaboration. The results showed a greater increase in creativity in the experimental 
group compared to the control group. The Mann-Whitney test indicated a significant 
difference between the two groups. Thus, the test results confirm that the constructivist 
learning model using natural materials has an effect on early childhood creativity. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran konstruktif dengan media bahan alam terhadap 
kreativitas anak usia 5–6 tahun di TK Pembina Malangke. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kreativitas anak 
dalam mengekspresikan ide secara mandiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
eksperimen semu. Subjek terdiri atas dua kelompok, yaitu eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen diberi 
perlakuan menggunakan model pembelajaran konstruktif berbasis bahan alam, sedangkan kelompok kontrol mengikuti 
model pembelajaran drill. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes kreativitas berdasarkan empat indikator: 
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan pengembangan (elaboration). Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan kreativitas yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok 
kontrol. Uji Mann-Whitney menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, 
hasil uji membuktikan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran konstruktif dengan media bahan alam terhadap 
kreativitas anak usia dini. 
 

Kata Kunci : Kreativitas Anak, Model Pembelajaran Konstruktif, Bahan Alam, Anak Usia Dini 
 

 
Pendahuluan 

Pada era globalisasi saat ini, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menjadi 

salah satu aspek penting dalam pengembangan sumbe ìr daya manusia yang 

be ìrkualitas. Seìtiap anak me ìmiliki pe ìrbe ìdaan pada seìtiap tahapan pe ìrke ìmbangan, 

yang dipeìngaruhi ole ìh ke ìsiapan anak atau seìring diseìbut deìngan masa peìka yang 

dimiliki oleìh anak (Erma & Yaswinda, 2023). Peìndidikan anak usia dini me ìmiliki 
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tujuan untuk me ìnciptakan dasar yang kuat bagi pe ìrke ìmbangan anak-anak pada 

masa yang akan datang (Rukiyah e ìt al., 2022). Di masa ini, anak-anak le ìbih mudah 

me ìne ìrima rangsangan dan pe ìmbe ìlajaran me ìlalui peìngalaman langsung. Ole ìh 

kareìna itu, peìnting untuk me ìnyeìdiakan peìndeìkatan peìmbe ìlajaran yang tidak hanya 

me ìngandalkan teìori dan hafalan, teìtapi juga me ìmbangun ke ìte ìrampilan beìrpikir 

kritis dan kre ìatif meìlalui beìrbagai ke ìgiatan yang me ìlibatkan eìksplorasi, inteìraksi, 

dan eìkspeìrime ìn (Bachtiar e ìt al., 2022). Lingkungan TK Peìmbina Malangke ì me ìmiliki 

poteìnsi sumbeìr daya alam yang me ìlimpah, namun beìlum dimanfaatkan seìcara 

maksimal dalam ke ìgiatan pe ìmbeìlajaran. Hasil obse ìrvasi awal me ìnunjukkan bahwa 

anak-anak meìngalami ke ìsulitan dalam meìnghasilkan karya yang orisinal dan be ìlum 

te ìrbiasa meìngeìkspre ìsikan gagasan seìcara be ìbas. Peìmbe ìlajaran yang dilakukan 

masih be ìrfokus pada pe ìmbe ìrian contoh dan instruksi yang kaku. Se ìlain itu, guru 

ce ìndeìrung meìngandalkan LKPD seìbagai me ìdia utama, yang me ìnyeìbabkan 

minimnya ke ìse ìmpatan eìksplorasi bahan nyata di seìkitar anak. Pe ìne ìlitian 

se ìbeìlumnya te ìlah me ìmbuktikan bahwa baik mode ìl pe ìmbe ìlajaran konstruktif 

maupun meìdia bahan alam dapat me ìningkatkan kre ìativitas anak seìcara te ìrpisah. 

Namun, beìlum banyak peìne ìlitian yang meìnginteìgrasikan ke ìdua pe ìndeìkatan ini 

dalam konte ìks pe ìndidikan anak usia dini se ìcara siste ìmatis dan konte ìkstual, 

khususnya di dae ìrah deìngan poteìnsi bahan alam yang me ìlimpah se ìpe ìrti Malangke ì.  

Be ìrdasarkan hasil dan te ìmuan dari peìne ìlitian-peìne ìlitian seìbe ìlumnya, se ìrta 

me ìmpe ìrtimbangkan ke ìbutuhan khusus yang ada di TK Pe ìmbina Malangke ì, dapat 

disimpulkan bahwa dipeìrlukan suatu pe ìndeìkatan peìmbe ìlajaran yang mampu 

me ìrangsang dan meìngeìmbangkan kre ìativitas anak se ìcara optimal. Salah satu solusi 

yang diusulkan dalam pe ìneìlitian ini adalah pe ìneìrapan modeìl pe ìmbe ìlajaran 

konstruktif de ìngan me ìmanfaatkan me ìdia bahan alam. Kondisi ge ìografis Malangkeì 

yang kaya akan sumbe ìr daya alam meìnjadi poteìnsi beìsar yang be ìlum dimanfaatkan 

se ìcara maksimal dalam ke ìgiatan beìlajar meìngajar. Peìmanfaatan bahan alam se ìbagai 

me ìdia peìmbe ìlajaran tidak hanya reìle ìvan seìcara konte ìkstual, teìtapi juga mampu 

me ìmbe ìrikan pe ìngalaman beìlajar yang be ìrmakna dan meìnstimulasi daya cipta anak. 

Ole ìh kareìna itu, pe ìne ìlitian ini beìrtujuan untuk me ìngeìtahui pe ìngaruh mode ìl 

peìmbe ìlajaran konstruktif de ìngan me ìdia bahan alam te ìrhadap kre ìativitas anak usia 

5–6 tahun di TK Pe ìmbina Malangke ì. 

Dalam konteks PAUD kreativitas meìndorong pe ìrke ìmbangan beìrpikir anak 

se ìcara mandiri, seìkaligus me ìmbantu me ìre ìka dalam be ìradaptasi, beìrsosialisasi, dan 

be ìre ìkspre ìsi se ìcara unik. Jika kre ìativitas ini dike ìmbangkan se ìjak dini, maka anak-

anak akan me ìmiliki dasar yang kuat untuk ke ìmampuan beìrpikir inovatif di masa 

deìpan (Choi e ìt al., 2022). Anak yang kre ìatif akan tumbuh me ìnjadi individu yang 

mampu be ìradaptasi deìngan pe ìrubahan, beìrani me ìncoba, tidak takut salah, dan bisa 

be ìrpikir di luar ke ìbiasaan. Dalam dunia yang te ìrus be ìrubah dan peìnuh tantangan, 

ke ìmampuan ini sangat peìnting (Mróz & Oce ìtkie ìwicz, 2021). Guilford (Fakhriyani, 
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2016), me ìnyatakan bahwa kre ìativitas adalah ke ìmampuan me ìnghasilkan se ìsuatu 

yang baru, orisinal, dan be ìrmanfaat. Torrance ì (1974) meìngeìmbangkan indikator 

kre ìativitas me ìnjadi eìmpat aspeìk, yaitu ke ìlancaran (flueìncy), keìluwe ìsan (fle ìxibility), 

ke ìaslian (originality), dan peìngeìmbangan (e ìlaboration) (Ulya Ainur Rofi’ah e ìt al., 

2023). Kre ìativitas pada anak usia dini teìrlihat dari keìmampuannya dalam 

me ìnyampaikan ideì, meìnyusun be ìnda-beìnda se ìcara unik, dan meìnghasilkan karya 

yang tidak hanya meìniru contoh. Kreìativitas pada anak tidak hanya te ìrkait 

ke ìmampuan kognitif, te ìtapi juga beìrkaitan e ìrat deìngan aspeìk sosial-e ìmosional dan 

moral (Mutiah & Srikandi, 2021). Nurjannah me ìngungkapkan kre ìativitas 

me ìrupakan e ìle ìme ìn pe ìnting yang se ìbaiknya ditanamkan se ìjak usia dini (Lismayani 

e ìt al., 2023). Namun, peìmbe ìlajaran di seìbagian beìsar le ìmbaga PAUD masih 

be ìrorie ìntasi pada hafalan dan pe ìniruan, yang me ìmbatasi pote ìnsi anak dalam 

me ìngeìkspre ìsikan gagasan seìcara mandiri. Kurangnya variasi bahan ajar se ìrta 

me ìtodeì pe ìmbe ìlajaran yang monoton turut me ìnghambat tumbuhnya kre ìativitas 

anak (Fajar, 2016). Pada masa kanak-kanak, ke ìmampuan alami anak untuk be ìrpikir 

kre ìatif le ìbih beìsar dibanding saat meìre ìka sudah seìkolah (Nikkola e ìt al., 2022). 

Kre ìativitas bisa dilihat dari dua sudut pandang, yaitu se ìbagai proseìs atau se ìbagai 

produk. Dalam peìndidikan anak usia dini (PAUD), yang le ìbih banyak dipeìrhatikan 

adalah proseìs kre ìatifnya, bukan hasil akhirnya. (Nikkola e ìt al., 2022). Kre ìativitas 

bukan hanya te ìntang hasil karya yang dihasilkan anak, te ìtapi juga prose ìs be ìrpikir, 

lingkungan yang me ìndukung, dan poteìnsi individu yang dapat ditumbuhkan se ìjak 

dini. Ole ìh kareìna itu, peìndeìkatan peìmbe ìlajaran yang me ìmbe ìri ruang e ìksplorasi dan 

peìnggunaan bahan yang konte ìkstual meìnjadi kunci dalam meìnstimulasi kre ìativitas 

anak seìcara me ìnyeìluruh (Alme ìida & Ibérico Nogue ìira, 2016). 

Pe ìnting untuk meìnyeìdiakan peìndeìkatan peìmbe ìlajaran yang tidak hanya 

me ìngandalkan teìori dan hafalan, te ìtapi juga me ìmbangun ke ìte ìrampilan beìrpikir 

kritis dan kre ìatif meìlalui beìrbagai ke ìgiatan yang me ìlibatkan eìksplorasi, inteìraksi, 

dan eìkspe ìrime ìn (Mutiah & Srikandi, 2021). Di dunia peìndidikan, modeìl 

peìmbe ìlajaran konstruktif me ìnjadi salah satu peìndeìkatan yang e ìfe ìktif untuk 

me ìngeìmbangkan kre ìativitas. Meìnurut Vygotsky pe ìmbe ìlajaran konstruktif 

me ìmungkinkan anak me ìmbangun peìngeìtahuannya se ìndiri meìlalui inte ìraksi sosial, 

e ìksplorasi lingkungan, dan pe ìngalaman langsung (Suryana e ìt al., 2022). Vygotsky 

me ìne ìkankan peìntingnya lingkungan sosial dalam me ìndukung pe ìrke ìmbangan 

kognitif, se ìme ìntara Thobroni (2015) me ìne ìkankan bahwa pe ìmbe ìlajaran be ìrmakna 

harus meìmungkinkan siswa me ìne ìmukan dan me ìmbangun peìmahamannya seìndiri. 

Dalam te ìori konstruktivisme ì anak harus te ìrlibat se ìcara aktif dalam pe ìmbe ìlajaran. 

Pe ìndidikan anak usia dini harus dilaksanakan de ìngan meìnarik dan meìnyeìnangkan, 

se ìhingga mampu me ìmbangkitkan minat anak dalam me ìmbangun dan 

me ìngeìmbangkan peìnge ìtahuannya (Fadhillah, 2020). Peìmbe ìlajaran yang beìrbasis 

peìngalaman langsung me ìmbuat siswa le ìbih mudah me ìngingat konseìp- konse ìp yang 
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dipeìlajari dan meìme ìcahkan masalah deìngan peìrcaya diri (Manzilah e ìt al., 2019). 

Seìse ìorang yang me ìmiliki kre ìativitas yang tinggi ditandai de ìngan ciri-ciri kre ìativitas 

se ìbagai be ìrikut: (1) se ìlalu ingin tahu; (2) me ìmiliki peìrcaya diri yang kuat; (3) 

me ìmiliki sifat mandiri; (4) be ìrani me ìnge ìluarkan pe ìndapat; dan (5) be ìrani 

me ìngambil reìsiko (Susanto, 2017). 

Untuk me ìndukung pe ìndeìkatan konstruktif, me ìdia bahan alam dapat me ìnjadi 

sarana beìlajar yang e ìfe ìktif. Peìnggunaan me ìdia bahan alam dalam pe ìmbe ìlajaran 

konstruktif sangat re ìle ìvan deìngan konte ìks pe ìndidikan anak usia dini. Bahan alam, 

se ìpeìrti daun, batu, bunga, ranting dan tanah, tidak hanya mudah diakse ìs teìtapi juga 

me ìmbe ìrikan peìngalaman beìlajar yang aute ìntik bagi anak. Pe ìnggunaan bahan alam 

dalam peìmbe ìlajaran dapat meìningkatkan ke ìte ìrhubungan anak de ìngan lingkungan 

se ìkitar dan meìnge ìmbangkan rasa ingin tahu me ìre ìka (Masgumeìlar & Mustafa, 

2021). Bahan alam seìpe ìrti daun, batu, ranting, dan biji-bijian meìrupakan meìdia 

konkre ìt yang se ìsuai de ìngan karakte ìristik be ìlajar anak usia dini (Rahayu, 2022). 

Meìdia ini tidak hanya murah dan mudah didapat, te ìtapi juga meìnstimulasi daya 

imajinasi seìrta kre ìativitas anak seìcara alami (Misra Susanti eìt al., 2022). Me ìdia 

be ìrbasis bahan alam me ìnggunakan se ìgala se ìsuatu yang ada di lingkungan se ìkitar 

peìmbe ìlajar deìngan syarat dapat meìndukung prose ìs beìlajar (Andriani, 2023). Meìdia 

bahan alam dapat digunakan untuk stimulasi aspe ìk se ìni maupun kognitif (Oktarani, 

2017). Pada umumnya anak usia dini se ìring me ìmpe ìrhatikan, meìmbicarakan, dan 

me ìnanyakan be ìrbagai hal yang dilihat, dide ìngar, dan dirasakannya. Me ìre ìka 

me ìmiliki minat yang kuat te ìrhadap lingkungan dan be ìnda-beìnda yang ada 

diseìkitarnya se ìpeìrti me ìdia bahan alam teìrse ìbut, dan ini sangat be ìrmanfaat bagi 

aspeìk pe ìrke ìmbangan anak usia dini (Aisyiah & Pamungkas, 2023). 

 

Meìtodeì 
Pe ìneìlitian ini meìnggunakan peìnde ìkatan kuantitatif, yaitu pe ìnde ìkatan 

peìne ìlitian yang be ìrfokus pada peìngumpulan, analisis, dan inte ìrpre ìtasi data yang 

be ìrbeìntuk angka. Pe ìnde ìkatan kuantitatif be ìrtujuan untuk me ìnguji hipoteìsis yang 

te ìlah dirumuskan me ìlalui peìngukuran variabe ìl seìcara siste ìmatis dan objeìktif 

(Parwoto, 2024). Jeìnis peìne ìlitian yang digunakan adalah e ìkspe ìrime ìn se ìmu (quasi 

e ìxpeìrime ìnt) deìngan deìsain non-eìquivaleìnt control group deìsign, yang me ìlibatkan 

dua ke ìlompok, yaitu ke ìlompok e ìkspe ìrime ìn dan keìlompok kontrol. Keìlompok 

e ìkspe ìrime ìn dibeìri pe ìrlakuan be ìrupa mode ìl pe ìmbe ìlajaran konstruktif de ìngan 

me ìdia bahan alam, se ìme ìntara ke ìlompok kontrol me ìngikuti pe ìmbe ìlajaran drill 

deìngan meìnggunakan me ìdia bahan alam. Pe ìne ìlitian ini meìlibatkan dua variabe ìl, 

yaitu variabeìl be ìbas beìrupa modeìl peìmbe ìlajaran konstruktif deìngan me ìdia bahan 

alam dan variabeìl te ìrikat be ìrupa kre ìativitas anak usia 5–6 tahun. Subjeìk dalam 

peìne ìlitian ini adalah 27 anak usia 5–6 tahun di TK Pe ìmbina Malangke ì, yang te ìrbagi 

se ìcara ke ì dalam dua ke ìlompok, masing-masing te ìrdiri atas 10 anak. Te ìknik 
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peìngumpulan data dilakukan me ìlalui le ìmbar obse ìrvasi kre ìativitas anak yang 

dikeìmbangkan beìrdasarkan e ìmpat indikator utama meìnurut Guilford, yaitu 

ke ìlancaran (flueìncy), ke ìluwe ìsan (fle ìxibility), keìaslian (originality), dan 

peìngeìmbangan (e ìlaboration), deìngan skala peìnilaian 1 sampai 5 yang 

me ìnce ìrminkan tingkat ke ìmandirian dan ke ìmampuan anak dalam meìnge ìkspre ìsikan 

ideì-ideìnya. Validasi instrume ìn dilakukan ole ìh ahli untuk me ìmastikan ke ìse ìsuaian isi 

deìngan tujuan peìne ìlitian. Data yang dipeìrole ìh dianalisis meìnggunakan uji statistik 

non-parameìtrik Mann-Whitne ìy U kare ìna data tidak be ìrdistribusi normal dan 

jumlah sampe ìl te ìrbatas, deìngan tujuan untuk me ìngeìtahui pe ìrbe ìdaan skor 

kre ìativitas antara ke ìlompok e ìkspe ìrime ìn dan ke ìlompok kontrol se ìte ìlah pe ìrlakuan 

dibeìrikan. 

Hasil dan Peìmbahasan 
Pe ìneìlitian ini beìrtujuan untuk me ìnge ìtahui peìngaruh pe ìne ìrapan mode ìl 

peìmbe ìlajaran konstruktif de ìngan meìdia bahan alam te ìrhadap peìningkatan 

kre ìativitas anak usia 5–6 tahun. Be ìrdasarkan hasil peìngumpulan data me ìlalui pre ì-

teìst dan post-teìst, dite ìmukan bahwa te ìrdapat peìrbe ìdaan antara ke ìlompok 

e ìkspe ìrime ìn dan ke ìlompok kontrol. Anak-anak yang me ìngikuti peìmbe ìlajaran 

deìngan mode ìl konstruktif me ìnunjukkan pe ìningkatan yang le ìbih tinggi dalam 

be ìrbagai indikator kre ìativitas dibandingkan de ìngan anak-anak yang me ìmpe ìroleìh 

peìmbe ìlajaran se ìcara drill. Ke ìgiatan dalam ke ìlompok e ìkspe ìrime ìn me ìmungkinkan 

anak untuk se ìcara aktif me ìmilih bahan alam, me ìrancang karya, dan me ìnuangkan 

gagasan se ìcara mandiri, yang be ìrdampak positif te ìrhadap peìrke ìmbangan aspeìk 

flueìncy, fleìxibility, originality, dan eìlaboration.  

Seìme ìntara itu, anak-anak dalam ke ìlompok kontrol yang hanya dibe ìri tugas 

me ìniru beìntuk yang te ìlah diseìdiakan, meìnunjukkan pe ìrke ìmbangan kre ìativitas yang 

le ìbih te ìrbatas. Peìrbe ìdaan rata-rata skor kre ìativitas antara ke ìdua ke ìlompok cukup 

signifikan, di mana ke ìlompok e ìkspe ìrime ìn meìmpe ìroleìh skor rata-rata 31,50 

se ìdangkan ke ìlompok kontrol hanya me ìncapai skor 19,40. Pe ìngolahan data deìngan 

me ìnggunakan uji Mann-Whitne ìy U me ìnghasilkan dipeìroleìh nilai U = 1,5. Nilai 

te ìrse ìbut le ìbih ke ìcil dari nilai kritis U pada taraf signifikansi 0,05 yaitu 23. Kare ìna U 

< nilai kritis, maka H₀ ditolak dan H₁ diteìrima. De ìngan deìmikian, dapat disimpulkan 

bahwa te ìrdapat peìrbe ìdaan yang signifikan antara ke ìlompok e ìkspe ìrime ìn dan 

ke ìlompok kontrol. Mode ìl pe ìmbeìlajaran konstruktif be ìrbasis bahan alam te ìrbukti 

me ìmbe ìrikan peìngaruh te ìrhadap peìningkatan kre ìativitas anak usia 5–6 tahun. Ini 

me ìnunjukkan bahwa pe ìnggunaan mode ìl peìmbe ìlajaran konstruktif de ìngan meìdia 

bahan alam beìrdampak positif teìrhadap peìningkatan kre ìativitas anak. 

Tabe ìl 1.1 Analisis Hasil  Post-Teìst Ke ìmampuan Kreìativitas Anak pada 

Keìlompok Ekspe ìrimeìn 

 N  Minimum Maximum  Me
ì

an Std. De
ì

viation 
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Post-Te
ì

st 

Ekspe
ì

rime
ì

n 
10 23 40 31.50 4,836 

Valid N (listwise
ì

) 10     

Sumbeìr : SPSS Veìrsi 26 Analisis Hasil Post-Teìst Ke ìmampuan Kreìativitas Anak pada 

Ke ìlompok Ekspeìrimeìn De ìscriptiveì Statistic 

 

Be ìrdasarkan hasil analisis data, kre ìativitas anak yang me ìngikuti mode ìl 

peìmbe ìlajaran konstruktif deìngan meìdia bahan alam me ìmiliki reìntang skor te ìore ìtis 

antara 9 hingga 40. Re ìntang ini me ìnunjukkan bahwa skor maksimum yang mungkin 

dicapai anak adalah 40 dan skor minimum adalah 9. Namun se ìcara e ìmpiris, skor 

te ìrtinggi yang dipe ìrole ìh anak adalah 40 dan skor te ìre ìndah adalah 23, de ìngan nilai 

rata-rata se ìbeìsar 31,50 dan standar de ìviasi 4,836. Distribusi fre ìkueìnsi skor 

kre ìativitas pada keìlompok e ìkspe ìrime ìn diklasifikasikan ke ì dalam lima ke ìlas inte ìrval 

yang masing-masing dise ìrtai deìngan fre ìkueìnsi dan peìrse ìntaseìnya. 

 

Tabeìl 1.2 Distribusi Fre ìkueìnsi Keìmampuan Kreìativitas Anak pada Keìlompok 

Ekspeìrime ìn dan Keìgiatan Post-Teìst 

Inte
ì

rval Kate
ì

gori Fre
ì

kue
ì

nsi (f) Pe
ì

rse
ì

ntase
ì

 (%) 

9-15 Sama Se
ì

kali Tidak Kre
ì

atif (1) - - 

16-22 Kurang Kre
ì

atif (2) - - 

23-29 Kre
ì

atif (3) 4 40,0% 

30-36 Sangat Kre
ì

atif (4) 4 40,0% 

37-43 Luar Biasa Kre
ì

atif (5) 2 20,0% 

 JUMLAH 10 100% 

 

Untuk meìmbe ìrikan gambaran yang le ìbih je ìlas me ìngeìnai distribusi kre ìativitas anak 

yang me ìngikuti mode ìl peìmbe ìlajaran konstruktif deìngan meìdia bahan alam pada 

ke ìlompok e ìkspe ìrime ìn, data skor ke ìmudian disajikan dalam beìntuk diagram batang 

se ìbagai be ìrikut. Peìnyajian ini beìrtujuan untuk me ìmpeìrlihatkan se ìbaran fre ìkueìnsi 

dari masing-masing ke ìlas inteìrval se ìcara visual se ìhingga meìmudahkan dalam 

inteìrpre ìtasi data. 
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Tabe ìl 1.3 Analisis Hasil  Post-Teìst Ke ìmampuan Kreìativitas Anak pada 

Keìlompok Ekspe ìrimeìn 

 N  Minimum Maximum Me
ì

an Std. De
ì

viation 

Post-Te
ì

st 

Kontrol 
10 14 24 19.40 3.062 

Valid N 
(listwise

ì

) 10    
 

Sumbeìr : SPSS Veìrsi 26 Analisis Hasil Post-Teìst Ke ìmampuan Kreìativitas Anak pada 

Ke ìlompok Ekspeìrimeìn De ìscriptiveì Statistic 

 

Be ìrdasarkan hasil analisis data, kre ìativitas anak pada ke ìlompok kontrol deìngan 

me ìdia bahan alam me ìmiliki re ìntang skor te ìore ìtis antara 9 hingga 40. Re ìntang ini 

me ìnunjukkan bahwa skor maksimum yang mungkin dicapai anak adalah 40 dan 

skor minimum adalah 9. Namun se ìcara e ìmpiris, skor te ìrtinggi yang dipe ìroleìh anak 

adalah 24 dan skor te ìre ìndah adalah 14, deìngan nilai rata-rata seìbeìsar 19,40 dan 

standar deìviasi 3,062. Distribusi fre ìkueìnsi skor kre ìativitas pada keìlompok kontrol 

diklasifikasikan ke ì dalam lima ke ìlas inte ìrval yang masing-masing dise ìrtai deìngan 

fre ìkueìnsi dan peìrse ìntase ìnya. 

 

Tabeìl 1.4 Distribusi Fre ìkueìnsi Keìmampuan Kreìativitas Anak pada Keìlompok 

Kontrol  dan Keìgiatan Post-Teìst 

 

Untuk meìmbe ìrikan gambaran yang le ìbih je ìlas me ìngeìnai distribusi kre ìativitas anak 

yang pada ke ìlompok kontrol de ìngan meìdia bahan alam, data skor ke ìmudian 

disajikan dalam beìntuk diagram batang se ìbagai beìrikut. Pe ìnyajian ini beìrtujuan 

untuk meìmpe ìrlihatkan se ìbaran fre ìkueìnsi dari masing-masing ke ìlas inte ìrval se ìcara 

visual se ìhingga me ìmudahkan dalam inteìrpre ìtasi data. 

 

 

 

Inte
ì

rval Kate
ì

gori Fre
ì

kue
ì

nsi (f) Pe
ì

rse
ì

ntase
ì

 (%) 

9-15 Sama Se
ì

kali Tidak Kre
ì

atif (1) 1 10,0% 

16-22 Kurang Kre
ì

atif (2) 7 70,0% 

23-29 Kre
ì

atif (3) 2 20,0% 

30-36 Sangat Kre
ì

atif (4) - - 

37-43 Luar Biasa Kre
ì

atif (5) - - 

 JUMLAH 10 100% 
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Gambar 2 Diagram Batang Skor Kre

ì
ativitas Anak pada Ke

ì
lompok Kontrol 

 

Seìlanjutnya untuk meìngeìtahui pe ìrbeìdaan kre ìativitas antara 

ke ìlompok e ìkspe ìrime ìn yang me ìngikuti modeìl pe ìmbe ìlajaran beìrbasis 

masalah deìngan ke ìgiatan kolase ì bahan alam dan keìlompok kontrol yang 

me ìnggunakan pe ìndeìkatan konve ìnsional, dilakukan uji statistik non-

parameìtrik yaitu Uji Mann-Whitneìy. Pe ìmilihan uji ini didasarkan pada data 

yang tidak beìrdistribusi normal dan ukuran sampe ìl yang re ìlatif ke ìcil.  

Hasil Uji Mann-Whitneìy Keìmampuan Kre ìativitas Anak Usia 5-6 Tahun 

   U₁  = 10 × 10 + 
      𝟏𝟎(𝟏𝟎+𝟏)   

−153.5 = 100 + 55 - 153.5 = 1.5 
   𝟐 

Be ìrdasarkan hasil peìrhitungan, dipeìroleìh nilai U = 1,5. Nilai te ìrse ìbut 

le ìbih ke ìcil dari nilai kritis U pada taraf signifikansi 0,05 yaitu 23. Kare ìna U < 

nilai kritis, maka H₀ ditolak dan H₁ dite ìrima. De ìngan deìmikian, dapat 

disimpulkan bahwa te ìrdapat peìrbe ìdaan yang signifikan antara ke ìlompok 

e ìkspe ìrime ìn dan keìlompok kontrol. Mode ìl peìmbe ìlajaran konstruktif be ìrbasis 

bahan alam te ìrbukti me ìmbe ìrikan pe ìngaruh te ìrhadap pe ìningkatan 

kre ìativitas anak usia 5–6 tahun. Ini me ìnunjukkan bahwa pe ìnggunaan mode ìl 

peìmbe ìlajaran konstruktif de ìngan me ìdia bahan alam be ìrdampak positif 

te ìrhadap peìningkatan kre ìativitas anak.  

Te ìmuan ini meìmpe ìrkuat konse ìp bahwa pe ìmbe ìlajaran yang beìrbasis 

peìngalaman langsung dan e ìksplorasi aktif mampu me ìndorong anak be ìrpikir kre ìatif 

dan meìnghasilkan karya yang le ìbih variatif se ìrta orisinal. Modeìl pe ìmbe ìlajaran 

konstruktif me ìmbe ìrikan ruang bagi anak untuk me ìmbangun pe ìnge ìtahuannya 

se ìndiri meìlalui peìngalaman konkre ìt dan eìksplorasi, seìsuai deìngan pandangan 

Piageìt bahwa anak usia dini be ìlajar me ìlalui prose ìs asimilasi dan akomodasi 

te ìrhadap objeìk nyata yang me ìre ìka te ìmui. Dalam hal ini, me ìdia bahan alam se ìpeìrti 

daun, batu, dan biji-bijian me ìnjadi meìdia yang me ìnarik kareìna bisa dise ìntuh, diubah 

be ìntuknya, dan dikreìasikan se ìsuai ke ìinginan anak. Prose ìs inilah yang me ìndorong 

anak beìrpikir kre ìatif dan beìbas me ìnge ìmbangkan ideì-ideìnya. Ke ìtika anak 

dihadapkan pada bahan-bahan alam seìpe ìrti daun, ranting, batu, atau biji-bijian 

tanpa beìntuk yang sudah dite ìntukan, me ìre ìka didorong untuk beìrpikir se ìcara 
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diveìrge ìn meìnciptakan be ìntuk, ideì, dan karya be ìrdasarkan inte ìrpre ìtasi dan 

peìngalaman pribadi. Hal ini meìnjadi fondasi peìnting dalam peìngeìmbangan aspeìk 

kre ìativitas. Seìlain itu, pe ìmanfaatan bahan alam se ìbagai me ìdia peìmbe ìlajaran 

me ìmbe ìrikan stimulus yang mampu me ìnarik peìrhatian anak dan me ìnumbuhkan 

ke ìingintahuan.  

Dari sisi peìrke ìmbangan anak usia dini, peìmbe ìlajaran seìpe ìrti ini sangat 

peìnting kare ìna anak pada usia 5–6 tahun seìdang beìrada pada tahap aktif, se ìnang 

me ìncoba hal baru, dan suka be ìre ìksplorasi. De ìngan meìnggunakan bahan alam, anak 

tidak hanya be ìlajar be ìrpikir kre ìatif, te ìtapi juga me ìlatih ke ìte ìrampilan tangan, daya 

imajinasi, seìrta ke ìmampuan me ìngatur dan me ìnyampaikan ideì. Peìngalaman ini 

me ìmbuat prose ìs be ìlajar le ìbih me ìnyeìnangkan dan beìrmakna bagi anak. Hasil 

peìne ìlitian ini juga se ìjalan deìngan be ìbe ìrapa peìneìlitian se ìbeìlumnya yang 

me ìnyatakan bahwa pe ìmbe ìlajaran beìrbasis lingkungan dan bahan alam dapat 

me ìningkatkan kre ìativitas anak. Oleìh kareìna itu, peìnggunaan modeìl pe ìmbe ìlajaran 

konstruktif de ìngan me ìdia bahan alam sangat cocok dite ìrapkan di lingkungan 

se ìpeìrti TK Pe ìmbina Malangke ì yang meìmiliki banyak sumbe ìr daya alam. 

Pe ìlaksanaan peìmbeìlajaran deìngan mode ìl konstruktif me ìnggunakan me ìdia 

bahan alam beìrlangsung de ìngan cukup baik dan se ìsuai deìngan reìncana. Anak-anak 

me ìnunjukkan antusiasme ì yang tinggi dalam me ìngeìksplorasi bahan-bahan yang 

te ìrse ìdia, seìrta aktif dalam me ìnciptakan karya be ìrdasarkan ideì dan imajinasi 

me ìre ìka. Prose ìs pe ìmbeìlajaran ini tidak hanya me ìndorong anak untuk be ìrpikir 

kre ìatif, te ìtapi juga meìningkatkan rasa pe ìrcaya diri kare ìna anak dibeìri ke ìbe ìbasan 

untuk meìmilih dan meìngeìmbangkan be ìntuk se ìsuai ke ìinginannya. Aktivitas se ìpe ìrti 

me ìne ìmpeìl, me ìnyusun, dan me ìmbeìntuk bahan alam me ìnjadi peìngalaman be ìlajar 

yang me ìnyeìnangkan dan me ìnantang bagi anak usia dini. Te ìmuan ini me ìmbe ìrikan 

gambaran bahwa peìmbe ìlajaran yang beìrbasis eìksplorasi dan ke ìbe ìbasan 

be ìre ìkspre ìsi le ìbih eìfe ìktif dalam me ìnstimulasi pote ìnsi kre ìativitas anak. 

Pe ìneìlitian ini meìmbe ìrikan kontribusi bagi dunia pe ìndidikan anak usia dini, 

te ìrutama dalam me ìnunjukkan bahwa me ìdia se ìdeìrhana se ìpe ìrti bahan alam, jika 

digunakan deìngan pe ìndeìkatan yang te ìpat, dapat meìnjadi alat peìmbe ìlajaran yang 

kuat untuk me ìngeìmbangkan kre ìativitas. Guru dapat me ìngambil inspirasi dari 

mode ìl ini untuk me ìrancang ke ìgiatan yang tidak hanya me ìnarik te ìtapi juga se ìsuai 

deìngan keìbutuhan dan tahapan pe ìrke ìmbangan anak. 

Meìskipun pe ìneìlitian ini me ìnunjukkan hasil yang positif, namun teìrdapat 

be ìbeìrapa ke ìteìrbatasan yang pe ìrlu dipeìrhatikan. Salah satu ke ìndala yang dite ìmui 

adalah keìte ìrbatasan waktu peìlaksanaan yang cukup singkat, se ìhingga anak-anak 

be ìlum se ìpe ìnuhnya me ìndapatkan keìse ìmpatan untuk me ìngeìksplorasi be ìrbagai je ìnis 

bahan alam se ìcara maksimal. Seìlain itu, peìrbe ìdaan karakte ìr dan tingkat kre ìativitas 

se ìtiap anak juga meìme ìngaruhi hasil akhir ke ìgiatan, di mana ada anak yang le ìbih 

ce ìpat beìradaptasi deìngan meìtodeì peìmbe ìlajaran konstruktif, se ìme ìntara yang lain 
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me ìmbutuhkan waktu le ìbih lama. Meìski be ìgitu, ke ìgiatan teìtap beìrjalan lancar dan 

anak-anak me ìnunjukkan antusiasme ì seìlama proseìs peìmbe ìlajaran be ìrlangsung. 

Ke ìteìrbatasan ini meìnjadi masukan peìnting untuk peìngeìmbangan modeìl 

peìmbe ìlajaran ke ì deìpan, agar dapat dise ìsuaikan deìngan kondisi nyata di lapangan 

dan keìbutuhan be ìlajar masing-masing anak. 

 

Keìsimpulan 
Be ìrdasarkan hasil pe ìne ìlitian yang te ìlah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

gambaran kre ìativitas anak usia 5–6 tahun pada keìlompok e ìkspe ìrime ìn di TK 

Pe ìmbina Malangke ì seìte ìlah dibeìrikan pe ìrlakuan deìngan mode ìl peìmbe ìlajaran 

konstruktif be ìrbasis me ìdia bahan alam me ìnunjukkan pe ìningkatan yang signifikan. 

Rata-rata skor kre ìativitas anak meìncapai 31,50, yang te ìrmasuk dalam kate ìgori 

tinggi beìrdasarkan indikator kre ìativitas anak usia dini. Pe ìningkatan ini 

me ìnunjukkan bahwa mode ìl pe ìmbe ìlajaran konstruktif mampu me ìmbe ìrikan ruang 

e ìksplorasi, ke ìbe ìbasan be ìre ìkspre ìsi, dan peìngalaman be ìlajar yang me ìndorong 

peìrke ìmbangan kre ìativitas se ìcara optimal. Gambaran kre ìativitas anak usia 5–6 

tahun pada keìlompok kontrol di TK Pe ìmbina Malangkeì yang me ìnggunakan 

peìmbe ìlajaran beìrbasis drill deìngan meìdia bahan alam me ìnunjukkan peìningkatan 

yang le ìbih re ìndah dibanding keìlompok e ìkspe ìrime ìn. Hasil postteìst me ìnunjukkan 

rata-rata skor kre ìativitas se ìbeìsar 19,40, yang te ìrgolong dalam kate ìgori se ìdang. 

Ke ìgiatan peìmbe ìlajaran yang be ìrfokus pada peìniruan dan pola yang teìlah diteìntukan 

me ìmbatasi anak untuk me ìngeìksplorasi ide ì dan gagasan se ìcara mandiri. Te ìrdapat 

peìngaruh yang signifikan dari peìnggunaan mode ìl peìmbe ìlajaran konstruktif me ìlalui 

me ìdia bahan alam te ìrhadap kreìativitas anak usia 5–6 tahun di TK Pe ìmbina 

Malangke ì. Hal ini dibuktikan me ìlalui hasil postteìst, di mana rata-rata skor 

kre ìativitas ke ìlompok e ìkspe ìrime ìn meìncapai 31,50, le ìbih tinggi dibandingkan 

ke ìlompok kontrol yang me ìncapai 19,40. Hasil uji Mann-Whitneìy me ìnunjukkan 

peìrbe ìdaan yang signifikan se ìcara statistik, se ìhingga dapat disimpulkan bahwa 

mode ìl peìmbe ìlajaran konstruktif be ìrpe ìngaruh nyata dalam me ìningkatkan 

kre ìativitas anak. 
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